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Abstract - The baby boom phenomenon is a condition of the Japanese population surge that occurred from
1947 to 1949. This was due to the decline in the Japanese population due to the bombing of the cities of
Hiroshima and Nagasaki by the United States in 1945 which killed 90,000-146,000 people in Hiroshima and
39,000-80,000 people in Nagasaki. This condition resulted in all Japanese soldiers being withdrawn from the
war and returning to civilian life. Life changes make residents focus on family matters, consequently causing
a situation of explosive population increase of up to 5% every year. The purpose of this research is to reveal
the baby boom phenomenon and its impact on 2018. Through the ethnographic method, the author examines
the period of the baby boom generation, from the beginning of birth to the present. The research data were
obtained from sources related to the early days of the baby boom generation to date. The results of this study,
that the baby boom phenomenon, causes a very high level of competition from entering the preschool period
to entering the world of work. As a result, this competition has an impact on maintaining life, thus ignoring
marriage, which has an impact on the decline Japanese population in 2018.

Abstrak - Fenomena baby boom merupakan kondisi lonjakan penduduk Jepang yang terjadi sekitar tahun
1947 sampai 1949. Hal ini diakibatkan merosotnya populasi penduduk Jepang akibat pengeboman kota
Hiroshima dan Nagasaki oleh Amerika Serikat pada tahun 1945 yang menewaskan 90.000-146.000 orang di
Hiroshima dan 39.000-80.000 orang di Nagasaki. Kondisi ini mengakibatkan semua tentara Jepang ditarik
dari peperangan dan kembali kepada kehidupan sipil. Kehidupan yang berubah membuat warga fokus pada
urusan keluarga, akibatnya menyebabkan situasi ledakan kenaikan penduduk hingga 5% setiap tahun.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak fenomena Baby Boom yang dialami Jepang
terhadap populasinya di tahun 2018. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu
mengambil data-data dari berbagai sumber. Adapun data penelitian didapatkan dengan mengumpulkan
data dari jurnal internasional, e-book, buku, dan website lembaga resmi Jepang. Hasil dari penelitian ini
untuk mengetahui penyebab terjadinya fenomena Baby Boom, serta dampak yang dihasilkannya terhadap
populasi Jepang tahun 2018.
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PENDAHULUAN

Setelah Perang Dunia Il penduduk terjadi pada
tahun 1947 sampai 1949. Jumlah kelahiran
mencapai 2,6 juta, dengan puncaknya pada 1949
sebanyak2.697.000 kelahiran, hingga total mencapai 8

juta pada periode tersebut. Lonjakan penduduk ini
ydikenal sebagai Baby Boom. Bayi yang lahir pada era
Baby Boom mencapai 5% dari seluruh penduduk
Jepang pada saat ini, yang mengalami masa lansia di
waktu yang bersamaan dan menjadi salah satu masalah
yang serius di Jepang.
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Dampak-dampak dari fenomena Baby Boom, yaitu
pertama terjadinya krisis pangan. Hal ini disebabkan
karena Jepang pada saat itu baru mulai bangkit dari
sisa-sisa jatuhnya setelah Perang Dunia I1, sedangkan
ketersedian bahan pangan lebih sedikit dari populasi
yang bertambah pada saat itu.

Kedua dampak dalam bidang pendidikan yaitu
gelombang pertama dari generasi Baby Boom
mengalami masalah ketika memasuki usia 6 tahun
pada tahun 1953 dimana mereka mulai masuk sekolah
dasar. Setiap sekolah dalam satu kelas menampung
siswa dari generasi Baby Boom ini sebanyak 55
sampai 60 orang dan setiap sekolah menyediakan 10
kelas untuk mereka. Masalah yang ada pada keadaan
sewaktu memasuki sekolah dasar ini juga tetap
berlanjut sampai mereka memasuki pendidikan
sekolah menengah pertama dan sekolah menengah
atas. Dampak ini terus berlanjut memasuki tes
perguruan tinggi. Banyaknya usia sebaya dari generasi
Baby Boom, persaingan menajdi sangat ketat.

Setelah generasi ini memasuki perguruan tinggi
terbentuklah Zenkyoto, yang merupakan komite
perjuangan bersama semua kampus beranggotakan
mahasiswa. Komite ini mendominasi perkumpulan
mahasiswa di kampus-kampus. Zenkyoto
menyuarakan tentang revolusi dan menentang
imperialism, serta menuntut kesetaraan sosial pada
pemerintah Jepang. Pada saat itu Jepang masih
menganut sistem hierarki yang bertentangan dengan
tuntutan kesetaraan social.

Ketiga dampak Baby Boom pada dunia Kkerja.
Banyaknya calon tenaga kerja dari generasi Baby
Boom menjadikan posisi sebagai pegawai level rendah
di berbagai perusahaan, terutama perusahaan industri.
Namun ada pula dampak positifnya Baby Boom yaitu
terjadinya Bubble Economy, yaitu meningkatnya
kebutuhan hidup sehingga menghasilkan perusahaan
yang stabil, dengan meningkatnya kebutuhan pasar
Jepang ini membuat perekonomian Jepang meningkat
drastis. Fenomena ini disebut Izanagi Boom yang
berlangsung antara November 1965 sampai Juli 1970.
Ketika orang-orang dari generasi Baby Boom ini
memasuki usia lansia merekapun bersama-sama
menyelesaikan masa kerjanya di perusahaan tempat
mereka berkerja. Hal ini mempengaruhi ekonomi
Jepang, yang mana perusahan harus mengeluarkan
biaya pensiun dalam jumlah yang banyak dalam satu

waktu. Selain itu kekosongan tenaga kerja juga terjadi
hampir di semua sektor perusahaan.

METODE

Untuk mengetahui suatu kelompok budaya dan
fenomena dalam suatu kelompok, maka digunakan
pendekatan etnografi. Etnografi merupakan suatu
metode penelitian ilmu sosial, dengan titik fokus
penelitiannya meliputi studi budaya dan bahasa, atau
gabungan metode historis, observasi, dan wawancara
pada suatu kelompok atau etnografis tertentu.
Meskipun awalnya etnografi berakar pada bidang
antropologi dan sosiologi, dalam perkembangannya
bidang bahasa dan budaya pun menjadi kajian juga
(Shinbun, 2011), dalam (Arioka, 2014), yang
menyatakan bahwa Etnografi adalah suatu bentuk
penelitian yang berfokus pada makna sosiologi
melalui observasi lapangan tertutup dari fenomena
sosiokultural.

Adapun penelitian ini adalah terhadap kelompok
tertentu yang disebut generasi Baby Boom, yang
terjadi pada masa setelah perang dunia Il dan
berlangsung sekitar dua tahun (1947-1949) di Jepang.
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai sumber pustaka yang mendukung dan
berkaitan baik online ataupun media cetak. Adapun
teknik pengambilan data penelitian ini, terdiri dari
pengumpulan data mentah (seluruh data yang
berkaitan dengan generasi Baby Boom dan kaitannya
dikumpulkan), kemudian dilakukan pemilahan data,
yaitu dari setiap generasi dipilah kembali mana data
yang benar-benar mendukung penelitian ini atau
hanya sekedar data tidak ada hubungannya, data ini
meliputi jumlah penduduk masa baby boom, jumlah
ketersediaan pangan, pendidikan dari dasar sampai
tinggi, serta penyediaan lapangan kerja. Selanjutnya
tahap penyortiran kembali data yaitu dari data yang
sudah dipilah, ditetapkan data yang paling mewakili
baik laporan statistik, berupa gambar, tabel maupun
diagram yang dapat ditelaah sebagai data, tahap
finishing adalah penentuan data yang digunakan.

Penentuan data dilakukan dengan 4 katagori pengujian,
yaitu reliabilitas, defendabilitas, konfirmabilitas dan
validitas. Reliabilitas dalam penelitian ini data
generasi Baby Boom yang diambil terdiri dari 3
katagori, berdasarkan tahun yaitu tahun 1947, tahun,
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1948 dan 1949, katagori berdasarkan angka kelahiran,
dan informasi tentang ketersediaan pangan pada masa
itu. Informasi berupa tabel, gambar dan grafik yang
dapat diuji dan di cek tingkat reliabilitasnya.
Selanjutnya uji keabsahan dalam penelitian ini
dlakukan defendabilitas, yaitu dari data dianalisa
kemudian dampak-dampak yang terjadi pada masa
berikutnya hingga masa Kini, baik secara materill
maupun immaterial.

Uji keabsahan berikutnya adalah konfirmabilitas,
yaitu mengkonfirmasi data yang sudah ditetapkan
kepada nara sumber langsung atau ahlinya. Data-data
yang dikonfirmasi adalah data generasi Baby Boom
pada tahun 1947, 1948 dan 1949. Selanjutnya data
memasuki sekolah awal dan pertama kali bekerja.
Setelah dilakukan konfirmabilitas, maka tahap
terakhir dilakukan validitas data, yaitu memvalidasi
setiap data yang sesuai dengan terlebih dahulu
menentukan standar. Data yang divalidasi adalah data
yang sudah ditentukan yaitu data generasi Baby Boom
pada tahun 1947, 1948 dan 1949, yaitu memvalidasi,
jumlah setiap tahun, jenis kelamin dan data
perkembangan generasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fenomena Baby Boom yang terjadi di Jepang hanya
terjadi pada satu titik periode saja dan pada periode
berikutnya peningkatan kelahiran lebih sedikit (pada
kasus ini terjadi di tahun 1947 sampai 1949) sehingga
membuat populasi yang lahir pada periode tersebut
terlihat lebih mencolok.

Populasi berkaitan erat dengan adanya tingkat
kelahiran, namun beberapa tahun terakhir tingkat
kelahiran di Jepang mengalami penurunan hal ini
disebebkan oleh penundaan pernikahan bankonka dan
masyarakatnya yang tidak ingin menikah (mikonka).
Pada tahun 1990 dimana usia rata-rata saat menikah
adalah 26,9 untuk wanita dan 30,3 untuk pria. Usia
rata-rata ini melampaui usia rata-rata Negara lain
seperti Swedia, Swiss, Belanda dan Denmark (Robert,
2010), apapun masyarakat Jepang menunda
pernikahan didasari oleh berbagai alasan, yaitu:

(1). Sebagian besar dari mereka masih ingin
menikmati masa mudanya yang memiliki kebebasan
serta tidak dibebani oleh tanggungjawab mengurus
keluarga.

(2). Jika menunda suatu pernikahan mereka
berpendapat bahwa dapat menyimpan uang untuk
biaya awal pernikahan untuk dimasa yang akan datang,
dan juga dapat mempersiapkan biaya untuk tempat
tinggal. Alasan selanjutnya bagi perempuan dimana
biaya pernikahan yang sangat tinggi dapat
mempengaruhi perkerjaan mereka, dimana sistem
perkerjaan yang tidak memberikan kesempatan kerja
yang baik bagi wanita yang menikah dan sedang
membesarkan anak. Hal ini didasari karena dapat
mengganggu karir perkerjaan mereka (Makoto Atoh,
2004), terlepas dari alasan pra-nikah yang membuat
mereka memilih untuk menunda pernikahan, ketika
perempuan memilih untuk menikah dan memiliki anak
membuat kesempatan untuk berkerja menjadi lebih
sempit.

(3). Ketika membesarkan anak, seorang ibu juga jika
mengambil perkerjaan adalah sesuatu yang berat.
Banyak juga yang memandang bahwa perkotaan
Jepang adalah lingkungan yang tidak begitu baik dan
sulit untuk membesarkan anak. Dimana infrastruktur
taman publik dan ruang hijau yang buruk memberi
gambaran bahwa tempat bermain yang bebas dan
bertemu anak-anak lainnya menjadi terbatas, serta
tempat tinggal yang hanya berupa sebuah apartement
kecil yang padat memberi gambaran bukan lah tempat
yang baik untuk membesarkan anak dan membangun
sebuah keluarga, hal itu adalah salah satu dari alasan
orang-orang Jepang menunda untuk menikah.

(4). Banyak perempuan yang berusaha untuk bekerja
selama masa karirnya, membuat mereka lebih mudah
mengalami stres jika harus membesarkan anak
diwaktu yang bersamaan. Hal lainnya yaitu didasari
oleh minimnya kehadiran ayah adalah hal yang terjadi
ketika membesarkan anak karena tuntutan perkerjaan
mereka. Hal ini membuat perempuan mengalami
kesulitan ketika memilih untuk terus berkerja sambil
membesarkan anak. Jika hal ini terus berlajut
membuat perekonomian yang bergantung pada tenaga
kerja perempuan memburuk dimasa yang akan datang
(Robert, 2010).

(5). Banyak yang tidak menyukai beban membesarkan
anak-anak di lingkungan yang sangat kompetitif.
Dimana unjian masuk sekolah adalah menjadi acuan
dalam menentukan peluang seseorang untuk sukses
dalam kehidupannya. Selain itu lingkungan yang
kompetitif ini  juga menjadi tekanan untuk
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mendapatkan finansial dan pesikologis yang besar
pada keluarga.

Generasi Baby Boom Jepang adalah kelompok besar
dalam hal demografis, mereka memiliki berbagai
dampak terhadap kehidupan di Jepang, dari mulai
mereka lahir, memasuki usia sekolah dimana sekolah-
sekolah dasar dan sekolah lanjutan lainnya bergegas
untuk menambah jumlah kelas, hingga kehidupan
perkerjaan, dan masyarakat pada umumnya. Mereka
kemudian memberikan kontribusi besar bagi ekonomi
Jepang dan mereka juga menjadi pusat perhatian
ketika mereka bersiap untuk pensiun.

Pada tahun 2007 generasi pertama Baby Boom yang
lahir pada tahun 1947, berusia 60 tahun. Karena
sebagian besar perusahaan Jepang pada saat itu
menetapkan usia pensiun wajib bagi pekerja mereka di
umur 60, sehingga generasi pertama Baby Boom akan
pensiun secara massal pada tahun 2007.

Dampak negative Baby Boom, dapat dipaparkan
sebagai berikut:

(1). Terjadinya masalah tenaga kerja seperti
kekurangan pekerja yang disebabkan oleh penurunan
tiba-tiba tenaga Kkerja, serta pekerja dengan
keterampilan dan akumulasi pengetahuan yang
memadai oleh generasi Baby Boom, selain itu
penurunan produktivitas, dan bahkan hilangnya
pelanggan untuk bar yang bergantung pada pelanggan
dari karyawan perusahaan.
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845 million persons
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Gambar 1. persentase pekerjaan generasi Baby Boom
Sumber: (Fusahiro, 2005)

Diagram diatas menunjukan sebagian besar generasi
Baby Boom adalah pekerja kerah biru, yang mana
mereka berkerja dibagian produksi selama bertahun-
tahun. Secara khusus, dengan hilangnya tenaga kerja

yang terampil dalam produksi dari industri manufaktur,
yang dianggap sebagai inti ekonomi Jepang. Hal ini
menyadari bahaya struktur tenaga kerja yang seperti
itu, perusahaan kemudian mulai meningkatkan
lapangan kerja dan jumlah pekerja muda.

(2). (Fusahiro, 2005), direktur Pusat Pendidikan
Pribadi untuk Kaizen (Personal Education Center for
Kaizen) dan pemimpin Toyota Production, dalam
wawancaranya berpendapat “Selama 10 tahun terakhir,
perusahaan telah mengabaikan pengembangan sumber
daya manusia di bidang produksi. Jepang telah
kehilangan kekuatan manufakturnya.” Selain itu
Yamada Hisashi, kepala peneliti di Japan Research
Institute, dalam warancaranya juga berkomentar,
“Kekuatan industri manufakturlah yang memberi
Jepang kekuatan. Kekurangan pekerja terampil tentu
akan menjadi masalah serius".

(3). Bisnis adalah kegiatan atau aktivitas teroganisir
dalam memenuhi kebutuhan orang atau masyarakat
dengan menciptakan barang atau jasa dengan tujuan
mendapatkan keuntungan serta meningkatkan kualitas
hidup manusia. Oleh karena itu jika bisnis yang
didalamnya melibatkan pekerja dari generasi Baby
Boom tentu saja akan berdampak pada kualitas
kehidupan masyarakat Jepang itu sendiri.

(3). Bertambahnya populasi lanjut usia juga menjadi
salah satu masalah serius yang saat ini Jepang hadapi.
Pertambahannya populasi lanjut usia ini membuat
ketidak seimbangan struktur populasi seharusnya,
populasi lanjut usia ini diantaranya adalah orang-
orang dari generasi Baby Boom yang lahir pada 1947
dan 1949

Births per 1000 People

A o o e B

Gambar 2. Tingkat kelahiran Jepang tahun 2010-2019
Sumber: (macrotrends, 1950)

Annual % Change
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(4). Pertumbuhan populasi Jepang menurun
setelahnya, dengan tingkat perubahan populasi sekitar
1% dari tahun 1975. Sejak 1980, populasi Jepang
menurun drastis dari  1,35% menjadi 0,90%.
Penurunan populasi paling drastis terjadi pada tahun
2015 dengan total populasi pada saat itu sebanyak
127,09 juta menurun sebenyak 962.607 jiwa
dibandingkan dengan sensus sebelumnya pada 2010.
Sedangkan penuruna pada tahun 2018 menjadi -0,21%
yang sebelumnya 0,18%.

Age
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Gambar 3. Populasi Jepang tahun 2018
Sumber: (statistics bureau of japan, 1950-2022)

(5). Tingkat usia lansia menjadi paling banyak dari
keseluruhan penduduk Jepang, hal ini berbanding
dengan total usia produktif serta anak-anak yang
grafiknya menyusut. Grafik tahun 2018 ini jika
dibandingkan dengan grafik populasi tahun 1935 yang
ditunjukan dengan garis warna hitam berbanding
terbalik menunjukan usia anak serta usia produktif
lebih banyak daripada usia lansia.

(6). Adanya pengaruh populasi dari segi banyaknya
tingkat lansia yang berada di Jepang pada 2018.
Banyaknya lansia ini di dukung dengan tingkat
harapan hidup yang tinggi Jepang, serta penuruna
kelahiran membuat meningkatnya usia lansia ini
terlihat mencolok. Menurut data statistik Jepang lebih
dari seperlima populasi Jepang tahun 2018 berusia 70
tahun atau lebih. Data yang dirilis oleh Kementerian
Dalam Negeri dan Komunikasi, menunjukkan bahwa
26,18 juta orang berusia 70 tahun atau lebih
menyumbang 20,7% dari populasi dan naik dari 19,9%
pada tahun lalu dan melewati garis 20% untuk pertama
kalinya.

(7). Kekhawatiran peningkatannya yang cepat setiap
tahun serta didukung oleh penurunan tingkat kelahiran
yang terjadi di Jepang, populasi usia lansia terlihat
sangat mencolok. Secara total, orang dengan usia
lansia (usia 65 tahun ke atas) telah mencapai angka
35,57 juta naik sebanyak 440.000 dari tahun
sebelumnya 28,1% dari total populasi, dengan lansia
wanita sebanyak 20,12 juta, dan 15,45 juta pria lanjut
usia. Rasio populasi lansia Jepang adalah yang
tertinggi di dunia pada 2018 dengan 28,1%.

(8). Pada 2015, pemerintah daerah prefektur Akita
membuat rencana untuk menghentikan penurunan
angka kelahiran ini dengan langkah-langkah seperti
memperluas subsidi medis untuk anak sekolah, serta
memberikan dukungan penitipan anak, tetapi sejauh
ini belum terjadi perubahan signifikan. timbulnya
tingkat harapan hidup yang tinggi. Tingkat harapan
hidup yang tinggi ini tejadi pada generasi Baby Boom
maupun usia lansia lainnya yang ada di Jepang.

b
8
S
3
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Gambar 4. Tingkat Harapan Hiidup Jepang Tahun 2010-
2019
Sumber: (statistics bureau of japan, 1950-2022)

Tingkat harapan hidup ini terlihat terus meningkat
walaupun tidak secara drastis. Pada 2018 tingkat
harapan hidup tidak mengalami perubahan yang
mencolok dari tahun sebelumnya dengan 84,21
menjadi 84,41, dan berada di persentase yang sama
yaitu 0,260%. Pada tahun 2019 dan 2020 tingkat
harapan hidup Jepang tetap mengalami kenaikan kecil
dengan persentase 0,140% menjadi 84,55 pada 2019
dan 84,67 pada tahun 2020.

(9). Tahun 2018 tingkat harapan hidup bagi orang
Jepang telah mencapai 87,32 tahun untuk wanita
dengan rata-rata kenaikan 0,05 dari tahun sebelumnya,
dan untuk pria mencapai 81,25, dengan rata-rata
kenaikan 0,16 dari tahun 2017. Jika angka tingkat
harapan hidup ini terus mengalami kenaikan akan
menjadi ancaman yang serius bagi Negara Jepang.
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(10). Di Desa Ogimi yaitu desa di pulau Okinawa
dimana memiliki tingkat harapan hidup yang tinggi
serta memiliki paling banyak jumlah centenarian
(orang yang berusia lebih dari 100 tahun). Para
cenetarian ini terkenal memiliki pola hidup serta
kepercayaan yang kuat sehingga mereka memiliki usia
harapan hidup yang tinggi. Di pulau Okinawa sendiri
terdapat sebanyak 2.4455 cenetarian disetiap 100.000
populasi. Sedangkan desa Ogini dikenal dengan
julukan Village of Longvevity (Desa Umur Panjang),
karena di desa tersebut memiliki angka harapan hidup
yang cukup tinggi. Jepang mengalami kemajuan yang
cukup pesat dibandingkan dengan negara-negara
lainnya. Pada tahun 2018 sendiri, populasi lansi (usia
65 tahun ke atas) adalah 35,58 juta, merupakan 28,1%
dari total populasi yang berarti terdapat 1 dalam setiap
4 orang dan menandai sebagai rekor tertinggi.

(11). Dampak selanjutnya adalah bertambahnya
private house holds yang didominasi oleh elderly
households. Private househols itu sendiri mengacu
pada seseorang atau sekelompok orang yang
menempati tempat tinggal yang sama dan tidak
memiliki tempat tinggal yang biasa ditempati di
tempat lain (Dictionary, Cencus of Population, 2016).

(Thousands)

Type of households 1995 2000 2005 2010 2015
Private households .......................... 43,900 46,782 49,063 51,842 53,332
Elderly households ..................... 12,790 15,057 17,220 19,338 21,713
(percentage) ... 29.1 32.2 35.1 373 40.7
One-person households 2202 3032 3865 4791 5928
Males ... 460 742 1,051 1,386 1,924
i1 ][ m———— 1,742 2290 2814 3405 4,003
Nuclear-family households ..... 5149 6,783 8398 10,011 11,740
OthES s 5439 5241 4956 4536 4,045

Source: Statistics Bureau, MIC.

Gambar 5. Jumlah Tipe Household Tahun 1995-2015
Sumber: (statistics bureau of japan, 1950-2022)

(12). Pertambahan elderly households ini akan sulit
kedepannya untuk Jepang. Hal ini dikarenakan
banyaknya usia lansia tidak didukung oleh tingkat
kelahiran yang baik, sehingga dapat membuat
kekosongan tenaga kerja untuk mengurus para lansia
itu sendiri. Kerena kekosongan tenaga kerja inilah
membuat pemerintah Jepang membuat lebih banyak
lapangan pekerjaan yang mengambil dari tenaga kerja
asing.

(13). Tingkat kematian yang tinggi juga menjadi salah
satu faktor yang membuat demografis Jepang
mengalami perubahan, sehingga angka generasi Baby
Boom terlihat lebih banyak.

Daaths

Armual % Change
; J ;
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Gambar 6. Grafik Tingkat Kematian Jepang Tahun 2010-
2019
Sumber: (statistics bureau of japan, 1950-2022)

Tingkat kematian Jepang dapat dilihat secara bertahap

mengalami kenaikan terus menerus setiap tahunnya.

Selama empat persentase kematian Jepang sempat

mengalami penurunan dari tahun tahun 2015 sampai
tahun 2018. Dari 1,210% pada 2015 terus menyusut
sampai 1,160% di tahun 2018 dengan angka 10.427
angka kematian. Namun persentase ini mengalami
kenaikan lagi di tahun 2019 menjadi 2,100% dengan
angka kematian 10.646. Pada 2020 sendiri
persentase  kematian ini  mengalami  sedikit
penurunan menjadi 2,060% dengan angka kematian
10.865.

Similar Countries Ranked by Death Rate
Country Name 2020 Death Rate
Latvia 14.740
13.970
roatia 13.206
12.697
11.835
11.392
SISNOW 11.035
10.865

10.813

Italy 10.658

Gambar 7. 10 Negara Tingkat Kematian Terbanyak
Sumber: (statistics bureau of japan, 1950-2022)
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KESIMPULAN

Fenomena Baby Boom pada suatu negara, salah
satunya Jepang terjadi disebabkan oleh beberapa
faktor pendukung. Di Jepang sendiri fenomena ini
diawali oleh angkatan militer yang berada dinegara
lain kembali ke Jepang setelah dikalahkan pada Perang
Dunia Dua, sehingga pada waktu itu Jepang mulai
mengalami peningkatan penduduk. Faktor kedua yaitu
masyarakat sipil yang hidupnya mulai merasa aman
setelah berakhirnya perang, mereka memutuskan
untuk berkeluarga dan mempunyai anak, hal ini
menyebabkan kelonjakan kelahiran pada kurun waktu
tersebut. Selain itu fenomena ini juga didukung oleh
kebijakan ~ pemerintah  dimana  menyuarakan
masyarakat Jepang yang berkeluarga untuk memiliki
anak, agar mengisi kekosongan penduduk yang mati
akibat Perang Dunia Dua maupun jatohnya bom atom
di Nagasaki dan Hiroshima.

Dampak dari fenomena Baby Boom ini sendiri pada
Jepang tahun 2018 mengakibatkan  ketidak
seimbangan penduduk dimana generasi Baby Boom di
tahun 2018 sudah menjadi lansia lebih banyak
dibandingkan populasi usia produktif maupun anak-
anak. Peningkatan penduduk di Jepang pun setiap
tahunnya terus menurun sehingga mengakibatkan juga
kosongnya para tenaga kerja usia produktif, dimana
kebutuhan untuk melanjutkan ekonomi menjadi
semakin sulit. Kekosongaan tenaga kerja ini
mangakibatkan Jepang harus mengambil langkah
untuk meningkatkan tenaga kerja asing di Jepang.
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